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PENDAHULUAN

Pada bab ini akan dibahas tentang, (1) latar belakang penelitian, (2)
masalah penelitian, (3) tujuan penelitian, (4) definisi operasional, (5) manfaat

penelitian, (6) ruang lingkup penelitian.

1.1 Latar Belakang Penelitian

Karya sastra merupakan bentuk karya yang sangat indah baik secara lisan
atau tulisan. Kata sastra sendiri berasal dari bahasa sanksekerta yang berarti teks
yang mengandung instruksi atau pedoman, Sas berarti instruksi atau berupa ajaran
dan Tra alat atau sarana. Karya sastra ialah ciptaan yang disampaikan secara
komunikatif tentang maksud penulis untuk tujuan estetika. Karya sastra sering
menceritakan sebuah kisah. Salah satu karya sastra yaitu cerita pendek atau biasa
disebut cerpen.

Cerita pendek (cerpen) merupakan cerita yang menurut wujud fisiknya
berbentuk pendek. Cerpen adalah singkatan dari cerita pendek, cerpen adalah
cerita yang berbentuk proses yang relatif pendek, pengertian pendek sungguh
tidak begitu jelas ukurannya. Ukuran panjang pendeknya suatu cerita memang
relatif. Cerita pendek pada umumnya merupakan cerita yang habis dibaca sekitar
sepuluh menit atau setengah jam. Jumlah katanya sekitar 500 - 5.000 kata. Cerita
pendek sering diungkapkan dengan cerita yang dapat dibaca dalam sekali duduk

(Kosasih, 2014. 34).



Cerita pendek atau sering disingkat sebagai cerpen adalah suatu bentuk
prosa naratif fiktif. Cerita pendek cenderung padat dan langsung pada tujuannya
dibandingkan karya- karya fiksi yang lainnya seperti puisi, novel, dan drama.
Cerpen jika dijadikan bahan ajar di kelas tentunya akan membuat pembelajaran
lebih hidup, menarik dan memang materi cerpen ada didalam kelas X.

Pentingnya menulis cerpen dalam pembelajaran siswa merupakan
pembelajaran yang sangat penting karena dapat merangsang dan imajinasi siswa
untuk gemar menulis dan mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam
menggunakan Bahasa Indonesia yang baik dan benar. Selain itu, kegiatan menulis
cerpen juga dapat menumbuhkan kecintaan siswa pada karya sastra. Dengan tema
agama dan moral dalam cerpen karya siswa, siswa agar mampu mengetahui
tentang berbagai hal dan segala sesuatu yang berhubungan dengan agama dan
moral.

Nilai kehidupan dalam cerpen terdapat empat nilai. Nilai sosial, nilai moral,
nilai budaya, nilai pendidikan menurut Idealisme (dalam Rahmawati, 2010).
Menurut (Kosasih, 2014: 46) nilai kehidupan dalam cerpen terdapat empat nilai.
Nilai moral, nilai agama, nilai politik, nilai budaya.

Peneliti dalam menganalisis nilai kehidupan mengambil teorinya Kosasih.
Peneliti hanya mengambil dua nilai moral dan nilai agama karena dari hasil
wawancara peneliti dengan guru Bahasa Indonesia mengatakan bahwa yang sering
muncul dalam cerpen siswa nilai moral dan nilai agama, sehingga peneliti hanya
mengambil kedua nilai tersebut.

Segala sesuatu ada nilainya dan bernilai bagi manusia. Hanya saja manusia

tidak atau belum menegetahui nilai apa dari objek tersebut. Menurut Idealisme



(dalam Rahmawati, 2010). Nilai-nilai kehidupan pada cerpen diuraikan sebagai
berikut.

Nilai sosial berkenaan dengan tata pergaulan antara individu satu dengan
individu lain yang berada dilingkungan masyarakat. Maka dari itu di dalam suatu
cerpen pasti harus ada kesan atau nilai sosial didalamnya agar pembaca bisa
mengetahui seberapa penting nilai sosial dalam suatu kehidupan atau
bermasyarakat.

Nilai moral yang terdapat pada karya sastra yang terdapat pada cerpen
terkadang yang disampaikan penulis melalui karya secara tidak langsung. Sebuah
karya sastra khususnya cerpen, diciptakan oleh pengarang untuk memberikan
hiburan untuk para pembacanya. Selain memberikan hiburan melalui cerpen kita
dapat menilai positif negatifnya kisah dalam cerpen melalui jalan cerita yang
disampaikan penulis.

Nilai budaya di dalam suatu cerpen itu selalu berkenaan dengan kebiasaan,
tradisi,atau adat-istiadat yang berlaku pada suatu daerah itu sendiri. Maka dari itu
beberapa cerpen selalu mengisahkan suatu kisah yang didalamnya berisi tentang
kebiasaan,tradisi,atau adat-istiadat didalam suatu karya penulisnya.

Nilai pendidikan adalah nilai yang berhubungan dengan ajaran yang dapat
diambil dari sebuah karya sastra. Suatu usaha dalam mencapai sesuatu yang
seharusnya kita yakini bahwa suatu usaha akan membuahkan hasil yang maksimal
bila melakukannya dengan usaha, dan selalu berusaha dalam kesulitan apapun dan
tidak mudah putus asa dalam menghadapi kesulitan.

Di masyarakat, kriteria untuk mengukur arti pentingnya suatu benda,

perbuatan, sikap, dan yang lainnya itu banyak sekali. Beberapa di antaranya



adalah nilai budaya, nilai moral, nilai agama, nilai politik (kosasih, 2014 : 46)
menjelaskan bahwa nilai kehidupan diuraikan sebagai berikut.

Nilai budaya berkaitan dengan pemikiran, kebiasaan, dan hasil karya cipta
manusia. Nilai yang disepakati dan tertanam dalam suatu masyarakat, lingkungan
organisasi, lingkungan masyarakat, yang mengakar pada suatu kebiasaan,
kepercayaan, simbol-simbol, dengan karakteristik tertentu yang dapat dibedakan
satu dan lainnya sebagai acuan prilaku dan tanggapan atas apa yang akan terjadi
atau sedang terjadi.

Nilai moral adalah nilai-nilai yang berkaitan dengan perbuatan baik buruk
yang mejadi dasar kehidupan manusia dan masyarakatnya. Hal ini dapat dilihat
dari seluruh aspek kehidupan manusia secara konkret, yang teraktualisasi melalui
tutur kata dan perbuatan yang dilakukan secara sadar atau mengerti terlebih
dahulu tanpa paksaan atau tekanan orang lain. Selain memberikan hiburan melalui
cerpen kita dapat menilai positif negatifnya kisah dalam cerpen melalui jalan
cerita yang disampaikan penulis.

Nilai agama berkaitan dengan ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan
Allah dan utusan-utusan-Nya. Nilai-nilai agama Islam memuat Aturan-aturan
Allah yang antara lain meliputi aturan yang mengatur tentang hubungan manusia
dengan Allah, hubungan manusia dengan manusia, dan hubungan manusia dengan
alam secara keseluruhan. Manusia akan mengalami ketidak-nyamanan, ketidak-
harmonisan, ketidak-tentraman, atau pun mengalami permasalahan dalam
hidupnya, jika dalam menjalin hubungan-hubungan tersebut terjadi ketimpangan

atau tidak mengikuti aturan yang telah ditetapkan oleh Allah.



Nilai politik adalah suatu usaha yang di lakukan oleh seseorang demi
tercapainya suatu tujuannya tertentu. Nilai politik yang terdapat pada sebuah
kondisi yang bertujuan untuk meraih kemenangan pada diri seseorang dan
berkaitan dengan usaha untuk mengatur kelangsungan hidup. Politik ada yang
perpandangan baik dan ada pula yang menggunakan pandangan buruk. Maka dari
itu didalam suatu cerpen harus ada kesan atau nilai politik didalamnya agar
pembaca bisa mengetahui seberapa penting nilai politik dalam suatu kehidupan
atau bermasyarakat

Menurut hasil observasi peneliti yang dilakukan dengan diskusi bersama
guru mata pelajaran bahasa Indonesia kelas X SMK Raudlatul Ulum Panti.
Cerpen merupakan salah satu materi yang diajarkan di sekolah seperti sekolah
SMK Raudlatul Ulum kelas X yang berjumlaah 24 siswa untuk dijadikan subjek
penelitian. Penelitian dilakukan di SMK Raudlatul Ulum. Di sekolah tersebut
siswa pada saat pembelajaran cerpen sangat antusias dibandingkan dengan novel,
drama, puisi siwa lebih tertarik kepada cerpen, hal tersebut menjadi alasan
dilaksanakannya penelitian di sekolah tersebut.

Penelitian yang berjudul “*Analisis nilai kehidupan cerpen karya siswa
kelas X SMK Raudlatul Ulum Panti Tahun Pelajaran 2017/2018”. Dilakukan
sebagai alternatif pembelajaran yang diambil melalui nilai moral dan nilai agama
yang berupa cerpen karangan siswa yang ditulis dan dicari nilai moral, dan nilai

agama dalam cerpen tersebut.



1.2 Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang tersebut, masalah penelitian ini adalah:

1) Bagaimanakah nilai moral pada cerpen karya siswa kelas X SMK Raudlatul
Ulum Panti Tahun Pelajaran 2017/2018?

2) Bagaimanakah nilai agama pada cerpen karya siswa kelas X SMK Raudlatul

Ulum Panti Tahun Pelajaran 2017/2018?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan adalah:
1) Mendeskripsikan nilai moral pada cerpen karya siswa kelas X SMK Raudlatul
Ulum Panti Tahun Pelajaran 2017/2018.
2) Mendeskripsikan nilai agama pada cerpen karya siswa kelas X SMK

Raudlatul Ulum Panti Tahun Pelajaran 2017/2018.

1.4 Definisi Operasional
1) Analisis adalah proses penemuan, pengidentifikasi dan pengelompokan data
berupa nilai-nilai yang terdapat pada cerpen.
2) Nilai-nilai kehidupan merupakan keseluruhan tampilan diri, sikap, kata, dan
perbuatan manusia sesuai dengan situasi dan kondisinya.
3) Cerpen adalah karangan fiktif yang berisi sebagian kehidupan seseorang atau
kehidupan yang diceritakan secara ringkas yang berfokus pada nilai moral

dan nilai agama.

1.5 Manfaat Penelitian



Manfaat penelitian dibagi menjadi dua yaitu manfaat secara teoritis dan
manfaat seara prakiis.

1.5.1 Manfaat secara teoritis adalah hasil penelitian ini diharapkan menambah
khazanah kepustakaan khususnya dalam memahami nilai kehidupan cerpen.

1.5.2 Manfaat secara praktis adalah sebagai berikut:

1)  Bagi siswa, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan
dan meningkatkan motivasi siswa dalam belajar.

2)  Bagi guru, hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pengajaran untuk
meningkatkan keberhasilan siswa atau sebagai evaluasi pembelajaran
khususnya dalam pelajaran Bahasa Indonesia.

3) Bagi pembaca, hasil penelitian ini dapat djadikan sebagai bahan
pertimbangan informasi pembaca maupun pecinta sastra tentang nilai
kehidupan yang diperoleh dari sebuah cerpen.

4)  Bagi peneliti, sebagai sarana belajar untuk mengintegrasikan pengetahuan
dan keterampilan dengan terjun langsung sehingga dapat melihat,
merasakan, dan menghayati apakah peraktik pembelajaran yang dilakukan

selama ini sudah efektif dan efisien.

1.6 Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMK Raudlatul Ulum Panti. Sebagai subjek
penelitian adalah siswa kelas X SMK Raudlatul Ulum Panti Tahun Pelajaran
2017/2018. Fokus penelitian terhadap nilai moral dan nilai agama. Data penelitian
berupa penggalan cerpen yang menggambarkan nilai moral dan nilai agama.

Sumber data penelitian cerpen karya siswa.



